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ABSTRAK

Risnawati, Anwar Parawangi dan Sudarmi, Efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Efektivitas Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Untuk
menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong sudah berjalan efektif dilihat dari aspek
1) keberhasilan program BLT- Dana Desa ditinjau dari proses pelaksanaan program BLT-
Dana Desa telah sesuai dengan yang ditetapkan pemerintah pusat 2) Keberhasilan sasaran,
dimana BLT- Dana Desa di Latimojong dalam hal penyalurannya telah sesuai dengan
kriteria-kriteria yang ditetapkan pemerintah pusat 3) kepuasan terhadap pogram dimana
masyarakat di Desa Latimojng sangat puas dengan program ini karena sdah sangat
membantu masyarakat, 4) tingkat output dan input, dimana harapan pemerintah telah sesuai
dengan hasil yang dirasakan masyarakat, 5) Pencapaian tujuan menyeluruh, dimana tujuan
dari program BLT- Dana telah terlaksana dengan baik.

Kata kunci : Efektifitas, program, Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Awal tahun 2020 munculnya sebuah virus di Wuhan China dan dengan
sangat cepat virus ini menyebar keseluruh dunia yang menyebabkan masalah
diberbagai bidang kehidupan. Pada tanggal 30 Januari 2020 Badan Kesehatan
Dunia/World Health Organization (WHO) menetapkan virus ini sebagai
kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan Dunia.Virus ini disebut
coronavirus Disease (Covid-19) sebutan ini resmi ditetapkan oleh WHO pada
tanggal 12 Februari 2020. Pada tanggal 2 Maret 2020 Indonesia melaporkan 2 kasus
konfirmasi Coronavirus. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan

Coronavirus sebagai Pandemi.

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, melainkan juga
pada kondisi sosial dan ekonomi. Pada ekonomi, pandemi ini menyebabkan
anjloknya perekonomian domestik, yang tidak menutup kemungkinan akan
menurunnya kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka menengah, pertumbuhan
ekonomi diproyeksikan hanya pada kisaran -0,4 persen hingga 2,3 persen hal ini
menurun jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan tahun sebelumnya yang
mencapai level 5 persen. Wabah covid-19 memukul banyak sektor usaha,
menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan kerja, dan menurunya penyerapan

tenaga kerja.



Jika keadaan ini tidak ditangani dengan baik bisa dipastikan terjadi
ketidakstabilan sosial. Dalam jangka panjang, kesenjangan antar kelompok
pendapatan akan melebar, ketimpangan antarwilayah dan kota-desa akan

meningkat, serta berdampak pada terjadinya kemiskinan antar generasi.

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan terhambatnya perekonomian dari
berbagai sudut, termasuk diantaranya perekonomian di pedesaan. Meskipun
sekarang ini, dampak dari COVID-19 lebih dirasakan oleh masyarakat di perkotaan.
Namun mengingat masyarakat di Desa sumber penghasilan utamanya adalah
bertani dengan adanya pandemi ini menyebabkan harga hasil pertanian turun
drastis. Akibat dari masyarakat sulit ke kota untuk menjual hasil panennya karna
banyak persyaratan yang harus dipenuhi seperti harus swab terlebih dahulu. Hal ini
yang menyebabkan masyarakat kadang menjual hasil panen mereka dengan harga
murah yang penting bisa terjual karna kalau dibiarkan tinggal beberapa saat hasil
panennya bisa membusuk. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus akan sangat

berdampak pada perekoomian di pedesaan.

Melihat kondisi ini pemerintah telah merancang kebijakan baru dalam
rangka menekan penyebaran dan penanganan virus COVID-19. Salah satunya
dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang
kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk penanganan
pandemi corona virus disease (covid-19). Terbitnya Peraturan Pemerintah ini
memberikan cara baru untuk meminimalisir dampak pandemi COVID-19 terhadap

perekonomian di Desa.



Selain itu dalam rangka melindungi masyarakat miskin, pemerintah
memperluas jaringan pengaman sosial (JPS) termasuk yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(PDTT) Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Peraturan Mentri Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa yang diantaranya terkait penyedian
Bantuan Langsung Tunai yang bersumber dari Dana Desa (BLT-Dana Desa).
Dalam Peraturan ini pada pasal 1 ayat 28 dijelaskan bahwa Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa yang selanjutnya disebut BLT- Dana Desa adalah Bantuan untuk
penduduk miskin yang bersumber dari dana Desa. Berikut ini beberapa kriteria

masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sebagai berikut:

Kriteria calon penerima BLT Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Menteri Keuangan 190 Tahun 2021 Pasal 33 ayat (1) diberikan kepada

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa bersangkutan.

b. Keluarga miskin yang terdampak pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) selain itu, harus dipastikan bahwa calon penerima bansos ini
tidak termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH), Kartu Sembako, dan Kartu Prakerja.

c. Kehilangan mata pencaharian,

d. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis.



Berdasarkan kriteria keluarga penerima manfaat diatas disebutkan bahwa
yang boleh menerima BLT-Dana Desa ini adalah keluarga miskin atau tidak
mampu. Jadi yang mana saja kategori keluarga miskin atau tidak mampu itu.
Berikut ini kategori keluarga miskin atau kurang mampu menurut Keputusan
Menteri Sosial No 146 Tahun 2013 yang ditetapkan pada tanggal 17 Desember

2013:

1. Tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan atau mempunyai
sumber pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar.

2. Mempunyai pengeluaran sebagian besar digunakan untuk
memenuhi konsumsi makanan pokok dengan sangat sederhana.

3. Tidak mampu atau mengalami kesulitan untuk berobat ke tenaga
medis, kecuali Puskesmas atau yang disubsidi Pemerintah.

4. Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam satu tahun untuk
setiap anggota rumah tangga.

5. Mempunyai kemampuan hanya menyekolahkan anaknya sampai
jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

6. Mempunyai dinding rumah terbuat dari bambu/kayu/tembok/
dengan kondisi tidak baik/kualitas rendah, termasuk tembok tidak
diplester.

7. Kondisi lantai terbuat dari tanah atau kayu/semen/keramik dengan

kondisi tidak baik/kualitas rendah.



8. Atap terbuat dari ijuk/rumbia atau genteng/seng/asbes dengan
kondisi tidak baik/kualitas rendah.

9. Mempunyai penerangan bangunan tempat tinggal bukan dari listrik
atau listrik tanpa meteran.

10. Luas lantai rumah kecil kurang dari 8 meter persegi/orang.

11. Mempunyai sumber air minum berasal dari sumur atau mata air tak

terlindung/air/sungai/air hujan/lainnya.

Target tersebut relevan mengingat sebagian besar program Nasional yang
terkait dengan bantuan sosial merujuk pada penerima manfaat di tingkat rumah
tangga, seperti Program Keluarga Harapan, Bantuan Pangan NonTunai, dan
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat/ Bantuan Langsung Tunai. Belakangan
ini para Kepala Desa dibuat pusing oleh daftar penduduk Desa yang berhak
mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT Dana Desa). Pasalnya
banyak Desa yang mungkin jumlah penerima BLT Dana Desa yang memenuhi
kriteria tidak sebanding dengan jatah anggaran yang diambil dari Dana Desa,
karena jumlah penerima bantuan langsung tunai jauh lebih besar dari anggaran yang
tersedia. Jaring pengaman sosial baru ini menyasar 11 juta keluarga dengan total
anggaran Rp 22.4 triliun yang diambil dari total alokasi Dana Desa 2020 sebesar
Rp 71.19 triliun. Besaran Dana yang disiapkan tiap Desa berbeda-beda berkisar 25-

35%, tergantung jumlah Dana Desa yang diterima pada tahun itu.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa merupakan kebijakan yang

dikeluarkan oleh Menteri Desa untuk penanganan pandemi COVID-19 di Desa.



Sebagai wujud kepedulian pemerintah terhadap masyarakat di Desa yang terkena
dampak COVID-19. Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan pemulihan
perekonomian masyarakat di Desa. Awalnya Dana Desa dialokasikan untuk
pembangunan infrasruktur di Desa namun karna adanya pandemi COVID-19 maka

Dana Desa dialihkan untuk penanganan COVID-109.

Menurut Peraturan Kepala Desa Latimojong Nomor 1 Tahun 2022 Tentang
Penetapan Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Tahun
2022 pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa “ Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
yang selanjutnya disingkat BLT- Dana Desa adalah pemberian bantuan berupa
uang tunai kepada masyarakat miskin atau kurang mampu di Desa yang bersumber
dari Dana Desa untuk mengurangi dampak ekonomi akibat adanya pandemi corona

virus disease 2019 (covid-19)”

Ahmad Syaikhu anggota komisi V DPR RI dalam Susanto, (2020)
berpendapat bahwa penyaluran bantuan BLT Dana Desa di Indonesia belum tepat
sasaran. Hal ini disebabkan oleh data Desa yang masih belum presisi atau
akurasinya masih rendah, mengingat bahwa rencana peningkatan program dana
desa harus disertai dengan akurasi mengenai potensi dan pembangunan yang
terdapat diberbagai Desa di Nusantara maka diperlukan data yang akurat. Namun
menurut Ahmad Syaikhu tingginya angka ketidakakuratan dan presisi data Desa

mengakibatkan rencana pembangunan jadi tidak tepat saat diimplementasikan.

Peneliti melakukan observasi awal di Desa Latimojong Kecamatan Buntu

Batu Kabupaten Enrekang dengan mewawancarai salah satu masyarakat dan



Kepala Dusun di Desa Latimojong. Hasil Observasi awal peneliti menemukan
masalah-masalah mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini
menurut salah satu warga ada beberapa masyarakat yang menerima Bantuan diluar
kriteria ada penerima bantuan yang hidupnya sudah layak namun mendapatkan
bantuan ini akibat dari verifikasi data yang dilakukan oleh pemerintah tidak tepat
dan akurat. Proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa juga
bermasalah dari segi waktu penyalurannya yang lambat dengan berbagai alasan
seperti terlambatnya pencairan Dana dari pemerintah. Namun menurut salah satu
Kepala Dusun di Desa Latimojong permasalahan sepanjang perelisasian Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini adalah ada beberapa masyarakat yang
protes mengenai program ini mereka ingin mendapatkan Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa namun hidup mereka sudah lebih layak dibandikan yang lain. Apalagi
setelah jumlah keluarga penerima manfaat dibatasi jumlahnya yang awalnya
berjumlah 260 orang berkurang menjadi 145 orang di Desa Latimojong banyak

masyarakat yang komplain mengenai hal ini.

Penelitian ini sangat penting dilakukan oleh peneliti agar dapat dijadikan
rekomendasi pemerintah Desa Latimojong untuk lebih memberbaiki dan menata
ulang dengan baik proses perelisasian Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa dan program-program bantuan dari pemerintah yang lain agar lebih efektif
dan tepat sasaran. Menariknya penelitian ini karna akan mendeskripsikan dan
menganalisis bagaimana keefektivan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT)
Dana Desa di Desa Latimojong. Dengan menggunakan teori-teori dan konsep-

konsep terkait Ilmu Administrasi Negara. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam



tentang Efektivitas dari salah satu program atau kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah untuk membantu masyarakat yang terdampak COVID-19. Melalui
Penelitian ini kita akan memperoleh jawaban apakah di Daerah Latimojong
Kabupaten Enrekang Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa

tujuannya di Lapangan sudah tepat atau masih ada yang perlu diperbaiki.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
maka tepat kiranya jika peneliti mengangkat judul “Efektivitas program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu

Kabupaten Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaiamana efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung Efektivitas Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan

Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung
Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa

Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat

penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan sumber
informasi di lingkungan program studi llmu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman, pengetahuan,
dan gambaran utuh tentang efektivitas Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah, sebagai masukan untuk merumuskan kebijakan
terutama mengenai efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa.
b. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi
masyarakat yang belum mengenal tentang efektivitas Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan peneliti sebagai pembanding untuk langkah
selanjutnya. Penelitian terdahulu ini berkaitan dengan judul penelitian yang
diangkat peneliti. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maun, (2020) dengan judul penelitian
“Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa bagi masyarakat miskin
terkena dampak COVID-19 di Desa Talaitad Kecamatan Suluun Tareran
Kapubaten Minahasa Selatan”. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Talaitad Kecamatan Suluun
Tareran Kabupaten Minahasa Selatan sudah efektif dilihat dari ketetapan
waktu penyaluran Bantuan Langsung tunai di Desa Talaitan sudah tepat
waktu, sedangkan dari sisi ketetapan menentukan pilihan dapat ditentukan
bahwa pemerintah Desa Talaitad sudah bekerja sesuai dengan prosedur,
dan untuk aspek ketetapan sasaran, dapat disimpulkan bahwa Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Talaitad sudah tepat sasaran. Hal
tersebut didasari oleh pernyataan masyarakat yang merasakan langsung

dampak BLT Dana Desa.

10
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayuni and Rusli, (2021) dengan judul
penelitian “Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada masa
pandemic covid-19 di Desa Kampung Baru Kecamatan Gunung Toar
Riau”. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa bahwa Program Bantuan Langsung
Tunai di Desa Kampung Baru Kecamatan Gunung Toar Riau belum
berjalan dengan efektif. Hal ini dilihat dari indikator ketepatan waktu,
sasaran dan tercapainya tujuan program ini, dimana program ini dinilai
lambat direalisasikan akibat dari terlambatnya pencairan yang dilakukan
oleh pemerintah, mengenai sasaran Program BLT-Dana Desa pelaksana
program tidak benar-benar melakukan verifikasi data sasaran yang
menyebabkan Program BLT-Dana Desa masih ada yang tidak tepat
sasaran, tujuan program ini tidak tepat karna pemerintah desa tidak
melakukan koordinasi sehingga terjadi miskomunikasi diantara para
penerima bantuan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman et al., (2021) dengan judul
penelitian “Efektivitas penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
bagi masyarakat miskin terdampak covid-19 di Desa Haruman kecamatan
Leles Garut”. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa bahwa penyaluran Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa masih kurang efektif. Ketidakefektifan itu
dilihat dari indikator ketepatan waktu penyaluran Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa tidak dapat tersalur pada waktu yang telah ditentukan sehingga
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dikatakan tidak tepat waktu. Kemudian pelaksanaan pendataan penerima
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa kurang efektif karna masih ditemukan
bahwa ada penerima yang tidak layak menerima justru mereka yang
mendapatkan bantuan ini Sebaliknya yang layak menerima tidak
mendapatkan bantuan. Pemerintah Desa Haruman juga tidak bersifat
transparan kepada masyarakat sehingga menyebabkan validasi data
penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa meragukan.

Berdasarkan tiga penelitian terdahulu diatas adapun persamaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya terletak pada indikator- indikator yang
digunakan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan digunakan indikator
menurut teori Cambell sedangkan dalam penelitian terdahulu diatas digunakan

indikator-indikator menurut Edy Sutrisno dan Makmur.

B. Teori Dan Konsep

1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas memiliki kata dasar “efek” dan digunakan dalam istilah
efektivitas yang berkaitan dengan sebab akibat. Agar lebih memahami tentang
Efektivitas maka, berikut ini akan dikemukakan beberapa konsep tentang
Efektivititas. Selanjutnya Mardiasmo, (2009) berpendapat bahwa Efektivitas yaitu
tingkat hasil program dengan target yang ditetapkan, secara sederhana efektivitas

merupakan perbandingan masukan dengan keluaran.
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Zakiyudin, (2016) Menyatakan bahwa Efektivitas berarti menjalankan
pekerjaan yang benar, yang juga berarti kemampuan untuk memilih sasaran yang
tepat. Menurut Campbell dalam Khoeriyah et al., (2021) Efektifitas dapat diartikan
sebagai tingkat pengukuran keberhasilan suatu Instansi atau Lembaga dalam
mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Ravianto,
(2014) Efektivitas adalah seberapa baik suatu pekerjaan yang dapat dilaksanakan
dan sejauh mana pemerintah dapat membuat keluaran yang diharapkan.

Menurut Harbani Pasolang, (2012) Efektivitas berarti bahwa tujuan yang
telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai karna adanya proses kegiatan yang
dilakukan. Menurut Siagian, (2010) berpendapat bahwa efektivitas terkait
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau
dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya. Menurut Beni, (2016) Efektivitas adalah hubungan
antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh
tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Sedangkan menurut
Sedarmayanti efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau
keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pengertian Efektifitas diatas dapat disimpulkan
bahwa efektifitas itu adalah sebuah hal yang digunakan untuk mengukur
berhasilnya sebuah program yang dijalankan oleh organisasi atau pemerintah, jika
outcome sebuah program dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat maka
program itu dapat dikatakan efektif, oleh karnanya efektivitas ini sangat penting

keberadaannya dalam sebuah organisasi. Jika suatu organisasi telah berhasil
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mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, maka organisasi itu dapat
dikatakan telah mencapai efektivitas. Dengan demikian, efektivitas pada
hakikatnya berpedoman pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tingkat efektifitas dapat diukur dengan membandingkan target yang telah
ditentukan sebelumnya dengan hasil yang telah dicapai. Jika hasilnya sesuai dengan
target yang telah ditetapkan maka organisasi itu dapat dikatakan efektif. Namun
jika target yang ditetapkan sebelumnya tidak tercapai maka organisasi itu bisa
dikatakan tidak efektif.

2. Pendekatan-pendekatan efektifitas

Menurut Hari Lubis dan Martani Huseini yang dikutip dari Maun, (2020)
menyebutkan 3 (tiga) pendekatan utama dalam pengukuran efektifitas organisasi,
yaitu :

a. Pendekatan sumber adalah untuk mengukur efektivitas masukan atau input.
Pendekatan ini mengutamakan keberhasilan organisasi untuk memperoleh
sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori keterbukaan sistem suatu
lembaga terhadap lingkungannya, karena lembaga memiliki hubungan
yang setara dengan lingkungannya dimana dari lingkungan diperoleh
sumber-sumber yang merupakan input dan output dari lembaga tersebut
yang dihasilkan juga dilemparkan kembali ke lingkungan. Sementara itu,
sumber daya yang terdapat di lingkungan seringkali memiliki sifat yang

langka dan bernilai tinggi.



b.
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Pendekatan proses untuk melihat sejauh mana efektivitas pelaksanaan
program dari seluruh kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi.
Pendekatan proses menganggap efektivitas sebagai efisiensi dan kesehatan
dari sebuah institusi internal. Dalam lembaga yang efektif, proses internal
berjalan lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan secara
terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan tetapi
menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan terhadap sumber daya yang
dimiliki lembaga, yang menggambarkan tingkat efisiensi dan kesehatan
lembaga.

Pendekatan tujuan dimana fokusnya adalah pada hasil, mengukur
keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana yang
ditentukan sebelumnya.

Indikator-indikator Efektivitas

Dalam mengukur efektivitas kebijakan maka diperlukan beberapa

indikator-indikator yang dijadikan tolak ukur dilapangan untuk memperoleh

jawaban apakah kebijakan yang dilaksanakan sudah efektif atau tidak adapun

indikator itu sebagai berikut:

Makmur, (2015) berpendapat bahwa efektivitas dapat diukur dari beberapa

hal yaitu:

a.

Ketepatan penentuan waktu: waktu yang digunakan dengan baik akan
mempengaruhi tingkat efektifitas suatu program atau kegiatan dalam

mencapai tujuannya.
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b. Ketepatan perhitungan biaya: hal ini dilakukan agar dalam menjalankan
suatu program tidak terjadi kekurangan dana atau anggaran sampai
program tersebut selesai.

c. Ketepatan dalam pengukuran: artinya dalam menjalankan suatu program
harus menerapkan standarisasi. Ketepatan standar yang digunakan dalam
melaksanakan suatu program merupakan ukuran pencapaian efektivitas.

d. Ketapatan dalam menentukan pilihan: adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan karena dalam
menentukan pilihan dibutuhkan proses yang sangat penting untuk
mencapai efektivitas.

e. Ketelitian berpikir dapat menentukan efektivitas dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

f. Ketepatan dalam menjalankan perintah : adalah kegiatan organisasi atau
individu yang memiliki kemampuan untuk memberikan perintah dengan
jelas dan mudah dipahami dan jika perintah yang diberikan tidak dapat
dipahami maka pelaksanaan perintah tersebut akan gagal dan pada akhirnya
menjadi tidak efektif.

g. Ketepatan dalam menetapkan tujuan: tujuan yang ditetapkan dengan benar
akan mendukung efektifitas pelaksanaan kegiatan tersebut.

h. Ketepatan sasaran: Sasaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan

kegiatan individu atau organisasi dalam mencapai tujuan.

Menurut Sutrisno, (2007) dalam mengukur keberhasilan suatu program

maka dibutuhkan beberapa indikator-indikator diantaranya adalah :



17

a. Pemahaman program

b. Tepat sasaran

c. Tepat waktu

d. Tercapainya tujuan

e. Perubahan nyata.

Menurut Cambell dalam Khoeriyah et al., (2021) cara untuk mengukur dan

menentukan apakah program yang dijalankan sudah efektif atau belum efektif dapat

dilihat melalui hal-hal dibawah ini :

a.

e.

Keberhasilan program
Keberhasilan sasaran
Kepuasaan terhadap program
Tingkat output dan input

Pencapaian tujuan menyeluruh.

Jadi efektivitas suatu program dapat di ukur dan dilihat melalui bagaimana

keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, Tingkat

output dan input, serta pencapain tujuan menyeluruh. Kegiatan mengukur

efektivitas program bukanlah sebuah kegiatan yang mudah, karna efektivitas dapat

diamati dari berbagai sudut pandang tergantung siapa yang menganalisisnya.

C. Konsep Program

Menurut Arikunto, (2018) Program merupakan suatu kegiatan yang telah

direncanakan, dimana rencana ini dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.

Menurut Korten yang dikutip dari Rahayuni and Rusli, (2021) menyatakan bahwa
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suatu program merupakan kumpulan proyek terkait yang telah dirancang untuk
melaksanakan kegiatan yang harmonis dan secara integrative untuk mencapai
sasaran kebijakan tersebut secara keseluruhan. Menurut Dedi Irvansyah dan Budi
Setiawati, (2021) Program merupakan salah satu unsur penting dalam
merencanakan suatu kegiatan. Melalui program maka suatu kegiatan akan lebih
mudah dilaksanakan. Jadi berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa program merupakan suatu gambaran tentang kegiatan yang

akan kita lakukan untuk mencapai sebuah tujuan.

D. Konsep Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

Menurut Wynandin Imawan yang dikutip dari Suparman et al., (2021)
Program Bantuan Langsung Tunai merupakan salah satu program penanggulangan
kemiskinan yang dilaksanakan Pemerintah Indonesia dari sekian banyak program
penanggulangan kemiskinan yang terbagi menjadi tiga klaster. Program Bantuan
Langsung Tunai masuk dalam klaster pertama, yaitu Program Bantuan dan
Perlindungan Sosial. Termasuk dalam Kklaster pertama adalah Program Beras
Miskin (Raskin), Program Keluarga Harapan (PKH), Program Jaminan Kesehatan

Masyarakat (Jamkesmas), dan Program Bea Siswa

Peraturan Mentri Desa Nomor 6 Tahun 2020 pasal 1 angka 28
mendefinisikan bahwa Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah Bantuan untuk
penduduk miskin yang bersumber dari Dana Desa. Sedangkan dalam Peraturan
Bupati Tanah Laut Nomor 21 Tahun 2021 pasal 1 angka 13 mendefinisikan

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yaitu suatu kegiatan pemberian bantuan
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langsung berupa uang tunai kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa
dengan kriteria keluarga penerima manfaat yang disepakati dan diputuskan melalui
musyawarah Desa yang bersumber dari Dana Desa untuk pemulihan ekonomi
akibat adanya pandemi Corona virus disease 2019. Bantuan Langsung Tunai ini
berasal dari Dana Desa yang dianggarkan maksimal 35% dengan persetujuan

pemerintah kabupaten/kota.

Menurut Maun, (2020) Dana Desa merupakan alokasi anggaran on budget
yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak covid-19 bagi masyarakat kurang
mampu di Desa. Beberapa keunggulan Dana Desa antara lain alokasi anggaran yang
tersedia dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, dapat dijadikan program
aksi cepat yang dapat dimulai, dan dapat melengkapi program lain untuk

meminimalkan dampak sosial dan ekonomi.

Mekanisme pendataan dan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

menurut Prabandari, (2020).

1. Mekanisme pendataan Bantuan langsung tunai dana Desa
Berikut adalah beberapa mekanisme pendataan Bantuan langsung tunai
Dana Desa yang dilakukan:
a. mekanisme pendataan dilakukan oleh relawan Desa terhadap
COVID-19 setelah pendataan dilakukan, selanjutnya pendataan

akan fokus pada lingkup RT, RW, dan Desa.
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b. Kemudian, hasil pendataan sasaran keluarga miskin akan dibahas
melalui Musyawarah Desa khusus dalam musyawarah ini dibahas
satu agenda yaitu validasi dan finalisasi data.

c. Setelah mekanisme validasi dan pendataan dilakukan, BLT Dana
Desa akan ditandatangani oleh Kepala Desa.

d. Hasil verifikasi dokumen tersebut selanjutnya akan dilaporkan ke
tingkat yang lebih tinggi yaitu Bupati atau Walikota melalui camat.

e. Terakhir, Program BLT Dana Desa dapat dilaksanakan paling

lambat 5 hari kerja terhitung sejak diterima di Kecamatan.

2. Adapun Mekanisme penyaluran BLT Dana Desa beserta Alokasinya:

a. Pertama, untuk Desa penerima Dana Desa sebesar Rp 800 juta,
Alokasi BLT Dana Desa maksimal 25 persen dari total Dana Desa.

b. Selanjutnya mekanisme penyaluran BLT Dana Desa yang diterima
sebesar Rp. 800 juta sampai Rp. 1,2 miliar, bisa mengalokasikan
maksimal 30 persen.

c. Ketiga, bagi Desa yang memiliki jumlah keluarga miskin lebih besar
dari anggaran yang diterima, dapat mengajukan tambahan Dana
setelah disetujui oleh pemerintah kabupaten/kota.

d. Jangka waktu penyaluran BLT Dana Desa dapat dilakukan selama 3

bulan terhitung sejak April 2020.

Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Abdul

Halim Iskandar menyebutkan bahwa sasaran penerima BLT-Dana Desa paling
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utama adalah keluarga miskin non program keluarga harapan, masyarakat yang
belum mendapatkan manfaat kartu prakerja, kehilangan mata pencaharian akibat
covid-19. Besaran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa bagi KPM (Keluarga

penerima manfaat) masa pandemi COVID-19 Tahun 2020 sampai Tahun 2022.

a. Setiap keluarga penerima BLT Dana Desa akan menerima Rp 600 ribu
per bulan. Besaran ini hanya berlaku pada Triwulan 11 (April, Mei, dan
Juni) Tahun 2020. Pada bulan Juli, Agustus, September, Oktober,
November dan Desember Tahun 2020 besaran Dana diterima setiap
Keluarga Penerima Manfaat berkurang menjadi Rp.300.000.

b. Meski demikian pada bulan berikutnya di Tahun yang sama (Juli,
Agustus, September, Oktober, November dan Desember) Tahun 2020
besaran dana diterima setiap Keluarga Penerima Manfaat berkurang

menjadi Rp.300.000 besaran ini berlaku sampai Desember 2022.

E. Kerangka Pikir

Jadi berdasarkan beberapa teori efektivitas menurut para ahli diatas maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori menurut Campbell dalam
Khoeriyah et al., (2021) yaitu efektifitas menurutnya dapat diartikan sebagai tingkat
pengukuran keberhasilan suatu Instansi atau Lembaga dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk mengukur efektivitas program
suatu Instansi atau Lembaga maka dapat dilakukan dengan mengamati bagaimana
tingkat keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program,

tingkat output dan inputnya, serta pencapaian tujuan menyeluruh dari program yang
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dijalankan oleh suatu Lembaga atau Instansi Pemerintah. Jadi lima hal diatas dapat
dijadikan landasan untuk memahami arah pembahasan dari penelitian ini. Maka
berikut uraian kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini, yang

diilustrasikan sebagai berikut:

Efektifitas Program Bantuan ]

Langsung Tunai Dana Desa

/ Ukuran efektivitas program secar)

umum  menurut  Campbell
(Khoeriyah et al., 2021)

Faktor ) a. Keberhasilan program Faktor
penghambat J = b. Keberhasilan sasaran penghambat
c. Kepuasan terhadap program
d. Tingkat output dan input

K e. Pencapaian tujuan menyelury

\ 4

Terwujudnya Efektivitas Program

L Bantuan Langsung Tunai Dana Desa J

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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F. Fokus Penelitian

Didalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitianya adalah efektivitas
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. Dengan melihat dan mengacu pada
pengukuran efektivitas secara umum yang disampaikan oleh Cambell dalam
Khoeriyah et al., (2021) yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran program,
kepuasan terhadap program, tingkat output dan input, pencapaian tujuan

menyeluruh.

G. Deskripsi Fokus Penelitian

Adapun deskripsi dari fokus penelitian efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang

ini, adalah :

1. Keberhasilan program

Keberhasilan program dapat dilihat dari sejauh mana pemerintah dapat
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan dari Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa ini. Keberhasilan program dapat ditinjau dari bagaimana proses
dan mekanisme pelaksanaan dari program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di

Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

2. Keberhasilan sasaran

Keberhasilan sasaran efektivitas dapat ditinjau dari sudut pencapain tujuan
dengan memusatkan perhatian terhadap sasaran dari program. Indikator ini

digunakan untuk melihat apakah Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di
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Desa Latimojong dalam hal mekanisme dan penyalurannya sudah benar tepat
sasaran sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh pemerintah pusat
seperti yang pertama keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa
bersangkutan. Yang kedua keluarga miskin yang terdampak pandemi Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) selain itu, harus dipastikan bahwa calon penerima bansos
ini tidak termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH),
Kartu Sembako, dan Kartu Prakerja, Kehilangan mata pencaharian. Yang ketiga

mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis.

3. Kepuasan terhadap program

Kepuasan terhadap program merupakan hasil yang dirasakan yang berkaitan
dengan perasaan yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa ini. Semakin berkualitas program yang diberikan oleh
pemerintah maka kepuasan yang dirasakan masyarakat juga semakin tinggi, maka
penilaian dari masyarakat kepada pelaksana program vyaitu pemerintah juga

semakin bagus.

4. Tingkat input dan output

Tingkat input dan output suatu program dapat dijadikan pembanding dalam
proses berjalannya suatu program, jika tingkat outputnya lebih bagus dari pada
inputnya maka program itu dapat dikatakan berhasil begitu pun sebaliknya jika

outputnya jelek dan inputnya bagus maka program yang dijalankan tidak berhasil.
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5. Pencapaian tujuan menyeluruh

Dalam merencanakan sebuah program yang akan dijalankan terlebih dahulu
kita harus menentukan tujuannya. Oleh karna itu indikator ini digunakan untuk
mencari tau apakah setelah program Bantuan Langsung Tunai di Desa Latimojong
selesai dilaksanakan, hasil yang didapat telah sesuai dengan target tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan lokasi penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kurang lebih

2 bulan lamanya.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang. Peneliti memilih lokasi di Desa Latimojong karna program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini merupakan salah satu program terbaru dari
pemerintah untuk membantu perekonomian masyarakat yang terdampak COVID-
19 serta terjadi fenomena masalah terkait efektifitas dari program ini yang

menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah ini.

B. Jenis Dan Tipe Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Noor, (2011) metode penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasar pada metologi yang menyelidiki suatu

fenomena sosial dan masalah manusia. Pendekatan ini, peneliti mengungkapkan
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perilaku realitas yang dibangun secara sosial, erat antara peneliti dan subjek yang

dipelajari.

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Menurut Noor, (2011) penelitian deskriftif adalah penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang.

Dalam penelitian deskriptif peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus

terhadap peristiwa tersebut.

C. Informan Penelitian

Teknik pemilihan informan pada penelitian kualitatif ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling, menurut Yusuf, (2014) purposive
sampling merupakan penentuan informan dilandasi tujuan atau pertimbangan
tertentu terlebih dahulu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya adalah pemilihan
informan berdasarkan orang yang dianggap paling berpengetahuan tentang apa

yang akan kita teliti.

Dalam penelitian ini pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah
pemilihan informan. Penelitian tentang Efektivitas program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

Membutuhkan informan yang memiliki pemahaman yang berhubungan langsung
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dengan masalah yang akan diteliti bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi

yang lebih akurat.

Dalam penelitian ini ada beberapa informan yaitu Kepala Desa, Kepala
Dusun, dan masyarakat Desa Latimojong yang menerima Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No. Nama Inisial Jabatan

i Syahruddin Sy Kepala Desa
2 Sinu Sn Kepala Dusun
S Hairuddin Hd Kepala Dusun
4. Udding U Kepala Dusun
5. Nurbeti N KPM

6. Risma R KPM

[ Imas | KPM

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pekerjaan terpenting dalam langkah
penelitian ini untuk memperoleh dengan kegunaannya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi terkait penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi

Teknik observasi merupakan Teknik dengan melakukan pengamatan
langsung dilapangan. Menurut (Noor, 2011) teknik observasi mengarah pada

pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
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objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini observasi terfokus pada observasi

secara langsung dilapangan mengenai efektifitas program bantuan langsung tunai.

2. Wawancara

Menurut Noor, (2011) Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan sacara langsung dengan
yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk
dijawab pada kesempatan lain. Dalam Teknik wawancara seorang peneliti bisa
merekam hasil jawaban dari informan untuk memudahkan peneliti mengingat

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada informan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data-data dalam bentuk catatan,
laporan dan gambar-gambar penting yang di ambil dari objek terkait dengan

penelitian yang dilakukan.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Yusuf, (2014) Analisis data merupakan salah satu langkah dalam
kegiatan penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil
penelitian. Perumusan masalah dan memilih sampel yang tepat belum tentu akan
memberikan hasil yang benar, jika peneliti memilih Teknik yang tidak cocok
dengan data yang ada. Disisi yang lain, teknik yang benar dengan data yang tidak
valid akan memberikan hasil yang bertentangan dengan kenyataan yang terjadi

dilapangan. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
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dikemukakan oleh Miles dan Human dalam Sugiyono, (2021) memiliki tiga

langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok
dan fokus pada hal-hal yang penting. Reduksi data juga merupakan komponen
pertama dalam analisis data yang mempersingkat, mempertegas, dan membuang
hal-hal yang dianggap tidak penting dan tidak berhubungan dengan fokus penelitian

sehingga dapat ditarik kesimpulan.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah untuk mengatur dan menyajikan data dalam bentuk
narasi, tabel dan matriks atau bentuk lainnya. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Ini dimaksudkan untuk

memahami apa yang sedang terjadi.

3. Menyimpulkan Data

Langkah terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan bisa juga tidak, karna masalah dan rumusan masalah di penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah dilakukan penelitian
dilapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif adalah penemuan baru yang

sebelumnya tidak ada yang berupa deskripsi sebelumnya menjadi jelas.
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F. Keabsahan Data

Menurut Sugiyono, (2021) agar data penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji

keabsahan data. Adapun teknik pengujian keabsahan data adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber adalah melakukan pengecekan data yang telah diperoleh
melalui berbagai sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil wawancara

dengan Dokumen-dokumen yang diperoleh peneliti dilapangan.

2. Tringulasi Teknik

Tringulasi teknik dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data dengan
sumber yang sama tetapi menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh melalui wawancara akan dilakukan pengecekan menggunakan teknik

observasi.

3. Triangulasi waktu

Digunakan untuk keabsahan data yang berkaitan dengan pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Karna fenomena-fenomenan

dilapangan bisa berubah kapan saja.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis

Desa Latimojong merupakan Desa terakhir di Kabupaten Enrekang yang
berada di pegunungan Latimojong yang terletak di Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayahnya lebih
kurang 9.780 km2. Desa Latimojong terdiri dari 6 Dusun yaitu Dusun Karangan,
Dusun Karuaja, Dusun Rante Lemo, Dusun Angin-angin, Dusun Wai-wali, dan
terakhir Dusun Buntu Dea. Jarak Desa Latimojong dari pusat pemerintahan
Kecamatan Buntu Batu sekitar 12 KM, sedangkan jarak dari Ibukota Kabupaten
sekitar 72 KM. Desa Latimojong merupakan daerah yang berbukit-bukit dan
pegunungan dengan ketinggian 1469 m di atas permukaan laut yang memiliki suhu

udara rata-rata 15-30.

Dusun Rante Lemo merupakan Ibukota dari Desa Latimojong dimana pusat
kegiatan pemerintahan Desa terletak di Dusun Rante Lemo. Jumlah penduduk Desa
Latimojong sebesar 1884 jiwa terdiri atas 966 jiwa laki-laki dan 918 jiwa
perempuan, penduduk Desa Latimojong 100% beragama islam. Penduduk Desa
Latimojong umumnya berprofesi sebagai petani dengan komoditas utama kopi,

palawija (bawang merah, tomat, dan kol).

Letak wilayah Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten

Enrekang berbatasan dengan seperti terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 Batas-Batas Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
Enrekang

No. Batas Desa Kecamatan Kabupaten
1. | Sebelah Utara Desa Bone-Bone Baraka Enrekang
2. | Sebelah Selatan | Desa Buntu Mondong | Buntu Batu Enrekang
3. | Sebelah Timur - - Luwu

4. | Sebelah Barat Desa Potogkullin Buntu Batu Enrekang

Sumber: Data Kantor Desa Latimojong

2. Kondisi Demografis

a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui persentasi jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
dapat dihitung dengan menjumlah keseluruhan laki-laki dan jumlah keseluruhan
perempuan dalam satu Desa baik itu bayi, anak-anak, remaja, dewasa sampai lanjut
sehingga jumlah laki-laki dan perempuan dapat diketahui jumlahnya. Berikut ini

keadaan penduduk Desa Latimojong berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.2 Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Latimojong
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. Laki-laki 966 51,27
2. Perempuan 918 48,72
Jumlah 1884 100,00

Sumber: Dokumen Desa Latimojong

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang sebanyak 966 jiwa
dengan persentase 51,27% sedangkan jumlah perempuan di Desa Latimojong

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang sebanyak 918 jiwa dengan persentase
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48,72%. Maka terlihat jJumlah penduduk di Desa Latimojong dengan keseluruhan
laki-laki dan perempuan sebanyak 1884 jiwa. Maka dari tabel di atas menunjukkan

bahwa lebih banyak laki-laki di Desa Latimojong di banding perempuan.

b. Keadaan penduduk berdasarkan usia

Keadaan penduduk berdasarkan usia di Desa Latimojong dapat digolongkan
menjadi beberapa golongan atau kalangan mulai dari bayi, balita, anak-anak,
remaja, dewasa, orang tua sampai dengan lanjut usia, keadaan penduduk

berdasarkan usia di Desa Latimojong dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 keadaan penduduk berdasarkan usia di Desa Latimojong Kecamatan
Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

No Usia (tahun) Jumlah (orang) | Persentase (%)

18 0-3 116 6,15

A4 4-6 420 22,29

< 7-12 a5 27,33

4. 13-15 310 16,45

51 16-22 210 11,14

6. 23-45 125 6,63

1. 46-60 117 6,21

8. 61 keatas il 3,76
Jumlah 1884 100,00

Sumber: Dokumen Desa Latimojong.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa keadaan penduduk berdasarkan usia di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Pada usia golongan umur
0-3 tahun terdapat 116 orang dengan persentase 6,15%. Untuk umur 4-6 tahun
terdapat 420 orang dengan persentase 22,29% dan yang berumur 7-12 tahun

terdapat 515 orang dengan persentase 27,33 orang. Yang berumur 13-15 tahun
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terdapat 310 orang dengan persentase 16,45% dan yang berumur 16-22 tahun
terdapat 210 orang dengan persentase 11,14% untuk umur 23-45 terdapat 125 orang
dengan persentase 6,63% dan yang berumur 46-60 sebanyak 117 orang dengan
persentase 6,21% sedangkan umur 61 keatas terdapat 71 orang dengan persentase
3,75%. Jadi berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetahui dengan jelas bahwa

jumlah penduduk di Desa Latimojong yang paling banyak yaitu umur7-12 tahun.

c. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian tiap kepala rumah tangga di Desa Latimojong Kecamatan
Buntu Batu Kabupaten Enrekang dapat dibagi menjadi beberapa profesi mulai dari
yang berprofesi sebagai PNS, Pedagang, Petani, dan tukang ojek dapat dilihat pada

tabel 4.4 dibahwa ini:

Tabel 4.4 keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Latimojong
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

No Jenis Pekerjaan Jumlah orang Persentase (%)
1. PNS 12 3,79
2. Pedagang 13 4,11
3. Petani 288 91,13
4. Tukang ojek 3 0,94
Jumlah 316 100,00

Sumber: Dokumen Desa Latimojong.

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang yaitu
316 orang, dengan jumlah PNS 12 orang dengan persentase 3,79%, pedagang 13
orang dengan persentase 4,11%, petani 288 orang dengan persentase 91,13%, dan

3 orang berprofesi sebagai tukang ojek dengan persentase 0,94%.
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Maka dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa penduduk di Desa
Latimojong kebanyakan memilih untuk bertani dibandingkan untuk memilih
pekerjaan yang lainnya, hal ini karena pekerjaan petani sudah dilakukan secara

turun temurun.

3. Visi Dan Misi Desa Latimojong

Visi Desa Latimojong adalah sebagai berikut :

Bersama iman dan tagwa mewujudkan pelayanan masyarakat secara menyeluruh

menuju desa yang maju serta memiliki rasa kebersamaan dan gotong royong

Misi Desa Latimojong adalah sebagai berikut:

a. Kinerja perangkat desa secara maksimal sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi demi tercapainya pelayanan yang baik bagi masyarakat.
b. Melaksanakan koordinasi antara mitra kerja dengan lembaga desa.

c. Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam untuk

meningkatkan perekonomian masyarakat.

d. Menyelenggarakan urusan pemerintahan secara terbuka dan

bertanggungjawab sesuai dengan undang-undang.

4. Sruktur Organisasi
Sruktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan.

Sruktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan
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antara yang satu dengan yang laindan bagaimana hubungan aktifitas dan fungsi

dibatasi.

Struktur Organisasl Pemerintahan Desa
SKEMA : SOPD DESA LATIMOJONG KECAMATAN BUNTU BATU KABUPATEN ENREKANG

BPD KEPALA DESA
RUSTAN [ SYAHARUDDIN
SEKDES
NILAM CAHYA, S.Pd,, M.Pd
Kaur Keuangan Kaur :
Musfira s gd Perecanaan Kasi Pelayanan Kas| Kasi
' Nurdin Mujutahid Kesejahteraan Pemerintahan
Alim Kiman
KA DUSUN. KA DUSUN, KA DUSUN, KA DUSUN. KA, DUSUN
RANTELEMO ANGINANGIN BUNTU DEA KARANGAN WAIWAL
ANCONG ALV UDDING HINUX MUSLIAIN

Gambar 4.1 Sruktur Organisasi kantor Desa Latimojong.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa:

a. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang
memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

b. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
pemberdayaan masyarakat Desa.

c. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) Kepala

Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :
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a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan,
penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan
ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,
administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah;

b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan;

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan,
dan ketenagakerjaan;

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna;

e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga

lainnya.

Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa

a. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa.

b. Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi
pemerintahan.

c. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2),

Sekretaris Desa mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat

menyurat, arsip, dan ekspedisi.
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b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa,
penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat,
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan
umum.

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan,
administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa,
Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta
penyusunan laporan.

e. Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan bidang tugas
Sekretaris Desa atau sesuai dengan Keputusan Kepala Desa.

f.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Pemerintah

yang lebih tinggi.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan

a. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.

b. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam
urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas
pemerintahan.

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
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d. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi:

a. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desg;

b. Menyusun RAPBDes;

c. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desg;

d. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa;

e. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan
rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);

f.  Menyusun laporan kegiatan Desa;

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Perencanaan

a. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.

b. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam
urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas
pemerintahan.

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

d. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi:

a.  Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa;
b. Menyusun RAPBDes;
c.  Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa;

d. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa;
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e. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan
rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);
f.  Menyusun laporan kegiatan Desa;

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan

a. Kepala seksi pemerintahan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di
bidang pemerintahan.

b. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai
pelaksana tugas operasional di bidang pemerintahan.

c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pemerintahan mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan Desa;

b. Menyusun rancangan regulasi desa;

c. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan;

d. Melaksanakan pembinaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa;
e. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat Desa;

f. Melaksanakan pembinaan masalah kependudukan;

g. Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah Desa;

h. Melaksanakan pendataan dan pengelolaan Profil Desa;

i. Melakukan tugas — tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan
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a. Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di
bidang kesejahteraan.

b. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai
pelaksana tugas operasional di bidang kesejahteraan .

c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi kesejahteraan mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang sosial
budaya,;

b. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang
ekonomi;

c. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang politik;

d. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang
lingkungan hidup;

e. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang
pemberdayaan keluarga;

f. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang
pemuda, olah raga dan karang taruna;

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atas

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pelayanan

a. Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di
bidang kesejahteraan.
b. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana

tugas operasional di bidang pelayanan.
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c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pelayanan mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat Desa;

b. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat Desa;

c. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat Desa;

d. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan dan
ketenagakerjaan masyarakat Desa;

e. Melaksanakan pekerjaan teknis pelayanan nikah, talak, cerai dan rujuk;

f. Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelahiran dan kematian;

g. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan;

h. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan;

i. Melaksanakan pembangunan bidang kesehatan;

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun

a. Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang
bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya di
wilayahnya.

b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala

Dusun memiliki fungsi:

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan

wilayah.
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b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam  meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

B. Hasil Penelitian

1. Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang

Efektivitas merupakan hal yang paling penting dalam pelaksanaan atau
kegiatan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa untuk mengukur apakah
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya sudah berjalan dengan baik.
Karena suatu program dikatakan efektif jika tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya tercapai dengan baik dan tidak ada hambatan dalam proses
pelaksanaannya. Namun dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya tentunya
terdapat kelebihan dan kekurangan dalam proses pelaksanaan Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa ini.

Untuk mengukur efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang maka dari itu ada
lima indikator yang dilihat, menurut Campbell yaitu keberhasilan program,

keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat output dan input,
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pencapaian tujuan menyeluruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan

berikut:

a. Keberhasilan Program

Keberhasilan Program digunakan sebagai ukuran dalam melihat sejauh
mana pemerintah Desa Latimojong dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai
tujuan dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini. Hal ini dapat dilihat
dari bagaimana proses dan mekanisme dalam pelaksanaan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di lapangan. Apakah sudah sesuai dengan yang
ditetapkan oleh pemerintah pusat seperti jumlah anggaran untuk Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa pada tahun 2022 sebesar 20% dari dana Desa serta

jumlah yang diterima keluarga penerima manfaat sebesar Rp 300,000 per Bulan.

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai jumlah
anggaran dan besaran Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang diterima
KPM per bulan. Berikut kutipan wawancara dengan Kepala Desa Latimjong, yang
mengatakan bahwa jumlah anggaran dan besaran Program BLT Dana Desa yang

diterima KPM per bulan sudah sesuai yang Ditetapkan pemerintah pusat :

“Pada Bulan April sampai Juni 2020 besaran bantuan yang diterima
KPM itu sebesar Rp 600,000 namun berkurang pada Juni Tahun 2020
sampai sekarang menjadi 300.000. Jumlah Penerima bantuan ini juga
berkurang yang awalnya 260 orang berkurang menjadi 145 orang.
Hal ini disebabkan karna kehidupan masyarakat sudah lebih baik dari
pada sebelumnya pendapatan mereka sudah lebih meningkat. Virus
corona juga sudah mulai menurun sehingga membuat kehidupan
masyarakat sudah mulai berjalan normal kembali hal tersebut juga
disebabkan karna pemerintah Desa melakukan pembahasan ulang
mengenai penerima BLT- Dana Desa ini dan ditemukan beberapa
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masyarakat yang kehidupannya sudah layak maka diputuskan di
musyawarah Desa pada bulan Desember 2021 bahwa mereka tidak
berhak lagi menerima program BLT- Dana Desa. Jumlah anggaran
yang disalurkan untuk Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
di tahun 2022 sebesar 20% dari jumlah anggaran dana Desa
Latimojong. Kalau mengenai besaran yang diterima KPM per
bulannya itu sebesar Rp 300,000, hal ini sudah sesuai dengan jumlah
yang ditetapkan oleh pemerintah pusat” (hasil wawancara dengan
bapak Sy pada tanggal 15 Juni 2022).

Berdasarkan hal ini maka penulis dapat menggambarkan bahwa BLT- Dana
Desa Di Desa Latimojong telah direalisasikan berdasarkan ketentuan pemerintah
pusat yaitu sebesar 20% dari jumlah anggaran dana Desa dan besaran yang KPM

terima per bulannya itu sebesar Rp 300.000,00.

Hal itu dibenarkan oleh Kepala Dusun Karangan salah satu Dusun di Desa
Latimojong. Menurutnya jumlah itu sudah benar sesuai dengan yang disalurkan

kepada KPM di Dusun Karangan, berikut kutipan wawancaaranya:

““ Iya benar, pada awal-awal kemunculan BLT- Dana Desa ini warga
Dusun Karangan yang menerima BLT Dana Desa berjumlah 67
orang mereka menerima sebesar Rp 600,000 untuk 3 bulan di Tahun
2020 yaitu dari Bulan April sampai Juni. Namun pada Bulan Juni
tahun 2020 sampai sekarang besaran yang mereka terima berkurang
menjadi Rp 300,000. Tahun 2022 jumlah KPM didusun karangan
juga berkurang yang awalnya 67 orang berkurang menjadi 40
orang”(hasil wawancara dengan bapak Sn pada tanggal 16 Juni
2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa di
Dusun Karangan terjadi penurunan jumlah BLT-Dana Desa yang diterima KPM per
bulannya. Pada April sampai Juni besaran yang mereka terima Rp. 600.000,00

namun pada bulan Juni sampai sekarang besaran yang mereka terima berkurang
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menjadi Rp. 300.000,00. Sama halnya dengan Jumlah KMP juga berkurang yang
awalnya berjumlah 67 orang berkurang menjadi 40 orang. Pandangan diatas sama
halnya dengan yang disampaikan kepala Dusun Karuaja, berikut kutipan

wawancara yang dilakukan:

“Kalau mengenai jumlah besaran Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa yang diterima KPM di Dusun Karuaja itu pada April
sampai Juli 2020 sebesar 600,000. Namun pada Juni Tahun 2020
sampal sekarang besaran yang mereka terima berkurang menjadi Rp
300,000. Begitu halnya dengan jumlah KPM yang awalnya sebanyak
28 orang pada Tahun 2022 berkurang menjadi 14 orang” (hasil
wawancara dengan bapak Hd pada tanggal 17 Juni 2022).

Berdasarkan hal tersebut maka penulis menarik kesimpulan bahwa di Dusun
Karuaja pada April sampai Juli 2020 jumlah BLT- Dana Desa yang diterima
masyarakat sebesar Rp 600.000,00. Namun pada Juni tahun 2020 sampai sekarang
berkurang menjadi Rp 300.000,00 sama halnya dengan jumlah KPM pada bulan
April sampai Desember 2021 jumlah KPM di Dusun Karuaja sebanyak 28 orang

dan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 14 Orang.

Jumlah besaran Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang diterima
KPM per bulannya sebesar Rp 300,000 hal ini juga dibenarkan oleh salah satu KPM

di Desa Latimojong, berikut kutipan wawancaranya:

“ Iya benar, saya menerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada
April sampai Juli Tahun 2020 itu sebesar Rp 600.000, namun pada
Juni Tahun 2020 sampai sekarang berkurang menjadi Rp 300,000 per
bulannya”(hasil wawancara dengan ibu R pada tanggal 16 Juni 2022).

Berdasarkan hal ini maka penulis menyimpulkan bahwa KPM di Desa

Latimojong pada bulan April sampai juni 2020 per bulannya menerima BLT- Dana
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Desa sebesar Rp 600.000,00, namun pada bulan Juni tahun 2020 sampai sekarang

berkurang menjadi Rp 300,000,00.

Berdasarkan hasil wawancara dari ke 4 Informan di atas penulis
menyimpulkan bahwa proses dan mekanisme pelaksanaan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
Enrekang sudah berhasil jika ditinjau dari jumlah anggaran yang disalurkan dan
besaran yang diterima KPM per bulannya sudah sesuai yang ditetapkan pemerintah
pusat yaitu besaran anggaran yang disalurkan untuk Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa sebesar 20% dari anggaran Dana Desa dan besaran yang diterima
KPM dari April sampai Juli 2020 sebesar Rp 600.000 sedangkan dari Juni Tahun

2020 sampai Tahun 2022 sebesar Rp 300.000 per bulan.

Pada Januari 2022 jumlah penerima BLT- Dana Desa atau KPM di Desa
Latimojong mengalami penurunan hal ini disebabkan karna adanya perbaikan
verifikasi Data yang dilakukan oleh pemerintah Desa sehingga ditemukan beberapa
orang yang kehidupannya sudah layak namun mendapatkan Bantuan BLT- Dana
Desa ini, sehingga pada musyawarah Desa bulan Desember tahun 2021 diputuskan
bahwa orang-orang ini tidak berhak lagi menerima BLT- Dana Desa di tahun 2022.
Berikut ini data-data Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang dari April tahun 2020

sampai Desember 2022.
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Tabel 4.5 Jumlah penerima BLT- Dana Desa di Desa Latimojong pada bulan April-
Juni 2020.

Jumlah Jumlah
No Nama Dusun Penerima BLT- diterima per
Dana Desa orang (Bulan)
1. | Rante Lemo 95 orang 600.000
2. | Angin-angin 56 orang 600.000
3. | Karangan 67 orang 600.000
4. | Karuaja 28 orang 600.000
5. | Buntu Dea 22 orang 600.000
6. | Wai-wai 32 orang 600.000
Total keseluruhan 260 orang 156.000.000

Sumber: Dokumen Desa Latimojong 2020.

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa jumlah penerima Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong pada April sampai Juni 2020 sebanyak 260
orang. Di Dusun Rante Lemo dengan jumlah penerima sebanyak 55 orang, Dusun
Angin-angin dengan jumlah penerima 56 orang, Karangan dengan jumlah penerima
67 orang, Karuaja dengan jumlah penerima 28 orang, dan di Buntu Dea jumlah
penerima sebanyak 22 orang, serta Dusun Wai-wai dengan jumlah penerima 32
orang. Mereka menerima bantuan BLT- Dana Desa ini sebesar 600.000 per

bulannya mulai dari April sampai Juni 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada April sampai Juni
2020 jumlah terbanyak penerima BLT- Dana Desa di Desa Latimojong berada di

Dusun Karangan dengan Jumlah penerima sebanyak 67 orang, sedangkan jumlah
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penerima paling sedikit itu berada di Dusun Buntu Dea dengan jumlah penerima

sebanyak 22 orang.

Tabel 4.6 Data Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong

Bulan Juli sampai Desember 2020.

Jumlah Jumlah diterima

No | Nama Dusun Penerima BLT- | per orang
Dana Desa (Bulan)

1. | Rante Lemo 55 orang 300.000

2. | Angin-angin 56 orang 300.000

3. | Karangan 67 orang 300.000

4. | Karuaja 28 orang 300.000

5. | Buntu Dea 22 orang 300.000

6. | Wai-wai 32 orang 300.000

Total keseluruhan 260 orang 78.000.000

Sumber: Dokumen Desa Latimojong 2020.

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah penerima Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong pada Juli sampai Desember 2020 sebanyak
260 orang. Di Dusun Rante Lemo dengan jumlah penerima sebanyak 55 orang,
Dusun Angin-angin dengan jumlah penerima 56 orang, Karangan dengan jumlah
penerima 67 orang, Karuaja dengan jumlah penerima 28 orang, dan di Buntu Dea
jumlah penerima sebanyak 22 orang, serta Dusun Wai-wai dengan jumlah penerima
32 orang. Mereka menerima bantuan BLT- Dana Desa ini sebesar 300.000 per

bulannya dari Bulan Juli sampai Desember 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada Juli sampai Desember
2020 jumlah terbanyak penerima BLT- Dana Desa di Desa Latimojong berada di

Dusun Karangan dengan Jumlah penerima sebanyak 67 orang, sedangkan jumlah
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penerima paling sedikit itu berada di Dusun Buntu Dea dengan jumlah penerima

sebanyak 22 orang.

Tabel 4.7 Data Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong

Bulan Januari sampai Desember 2021.

Jumlah Jumlah diterima

No | Nama Dusun Penerima BLT- | per orang
Dana Desa (Bulan)

1. | Rante Lemo 55 orang 300.000

2. | Angin-angin 56 orang 300.000

3. | Karangan 67 orang 300.000

4. | Karuaja 28 orang 300.000

5. | Buntu Dea 22 orang 300.000

6. | Wai-wai 32 orang 300.000

Total keseluruhan 260 orang 78.000.000

Sumber: Dokumen Desa Latimojong 2021.

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa jumlah penerima Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong pada Januari sampai Desember 2021
sebanyak 260 orang. Di Dusun Rante Lemo dengan jumlah penerima sebanyak 55
orang, Dusun Angin-angin dengan jumlah penerima 56 orang, Karangan dengan
jumlah penerima 67 orang, Karuaja dengan jumlah penerima 28 orang, dan di Buntu
Dea jumlah penerima sebanyak 22 orang, serta Dusun Wai-wai dengan jumlah
penerima 32 orang. Mereka menerima bantuan BLT- Dana Desa ini sebesar
300.000 per bulannya dari Bulan Januari sampai Desember 2021. Berdasarkan tabel
diatas dapat diketahui bahwa pada Juli sampai Desember 2021 jumlah terbanyak
penerima BLT- Dana Desa di Desa Latimojong berada di Dusun Karangan dengan
Jumlah penerima sebanyak 67 orang, sedangkan jumlah penerima paling sedikit itu

berada di Dusun Buntu Dea dengan jumlah penerima sebanyak 22 orang.



52

Tabel 4.8 Data Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong

dari Bulan Januari sampai Desember 2022.

NO Jumlah Jumlah
Nama Dusun penerima diterima per
BLT- Dana | orang (Bulan)
Desa
1. Rante Lemo 33 orang 300.000
2. Angin-angin 33 orang 300.000
S Karangan 40 orang 300.000
4. Karuaja 14 Orang 300.000
o Buntu Dea 8 Orang 300.000
6. Wai-wai 17 Orang 300.000
Total
keseluruhan 6 Dusun 145 Orang | 43.50 0.000

Sumber: Dokumen Desa Latimojong 2022.

Berdasarkan tabel 4.8 diatas jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang yang

terdiri dari 6 Dusun yaitu sebanyak 145 orang. Dengan jumlah penerima di dusun

Rante Lemo dengan jumlah 33 orang, dusun Angin-angin dengan jumlah penerima

33 orang, dusun karangan dengan jumlah 40 orang, dusun Karuaja dengan jumlah

penerima 14 orang, dusun Buntu Dea dengan jumlah penerima 8 orang serta Dusun

Wai-wai 17 orang. Jumlah dana yang diterima per orang itu sebanyak 300.000 yang

diterima setiap Bulan mulai dari Januari sampai Desember tahun 2022. Dari tabel

diatas kita dapat melihat bahwa jumlah penerima Program Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa di Desa Latimojong paling banyak itu di Dusun Karangan dan jumlah

penerima paling sedikit di dusun Buntu Dea.
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Jadi Berdasarkan tabel diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa Jumlah
penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong mengalami
penurunan dimana pada April Tahun 2020 sampai Desember 2021 jumlah penerima
BLT- Dana Desa di Desa Latimojong sebanyak 260. Namun pada Januari sampai
Desember Tahun 2022 jumlah penerima berkurang menjadi 145 orang. Begitu juga
dengan besaran BLT- Dana Desa yang diterima Keluarga Penerima Manfaat yang
awalnya pada April sampai Juni 2020 sebesar Rp 600.000 namun pada Juli 2021
sampai tahun 2022 berkurang menjadi Rp 300,000. Hal ini membuktikan bahwa
kehidupan masyarakat di Desa Latimojong sudah jauh lebih baik dengan adanya
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa oleh karna itu pemerintah
mengurangi jumlah penerima dan besaran yang mereka terima dari bantuan
Langsung Tunai Dana Desa. Ini membuktikan bahwa Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa di Desa Latimojong sudah berhasil atau efektif karna sudah

mampu membantu masyarakat selama masa pandemi.

b. Keberhasilan Sasaran

Sasaran Program merupakan target dari pemerintah yang hendak dijadikan
sebagai peserta dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa
Latimojong Kabupaten Enrekang dengan maksud agar program ini menjadi
program yang dapat membantu masyarakat yang terkena dampak covid-19 di Desa

Latimojong.

Keberhasilan sasaran yaitu dengan melihat apakah Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa dalam hal mekanisme dan proses pendataan KPM
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sudah benar-benar tepat sasaran sesuai dengan Kriteria-kriteria yang ditetapkan

pemerintah pusat yaitu sebagai berikut:

a) Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa bersangkutan.

b) Keluarga miskin yang terdampak pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) selain itu, harus dipastikan bahwa calon penerima bansos ini
tidak termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH), Kartu Sembako, dan Kartu Prakerja.

c) Kehilangan mata pencaharian,

d) Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis.

Penerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa atau yang sering
disebut KPM tidak dipilih serta merta tapi terdapat beberapa pertimbangan seperti
harus melakukan verifikasi data terlebih dahulu dengan tujuan untuk memastikan
bahwa calon penerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa tidak
termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu

Sembako, dan Kartu Prakerja.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala Desa Latimojong sebagai

berikut:

“Proses untuk mendapatkan Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa tidak serta merta dengan langsung menunjuk dan menulis nama
orang, tetapi terlebih dahulu harus dilakukan verifikasi data dengan
memperhatikan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh pemerintah
pusat. Bahkan saya menyuruh masyarakat untuk memperlihatkan
Surat keterangan tidak mampu dan surat keterangan penghasilan
jangan sampai program ini hanya dimanfaatkan masyarakat sehingga
mereka semakin bergantung pada bantuan dan malas untuk
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bekerja”(Hasil wawancara dengan bapak Sy pada tanggal 15 Juni
2022).

Berdasarkan pandangan Kepala Desa Latimojong diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa proses untuk mendapatkan BLT- Dana Desa ini tidak mudah
karna harus melalui verifikasi data terlebih dahulu dengan memperhatikan kriteria-

kriteria yang ditetapkan pemerintah pusat.

Pandangan diatas sama halnya yang disampaikan oleh Kepala Dusun Buntu

Dea, berikut kutipan wawancara yang dilakukan:

“Dalam hal pendataan calon penerima Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa terlebih dahulu kami melakukan verifikasi data
dengan tujuan untuk menghindari adanya masyarakat yang hidupnya
sudah layak namun justru mendapatkan bantuan ini. Serta untuk
menghindari adanya warga yang ternyata sudah mendapatkan bantuan
sosial yang lain seperti PKH, sembako dan lain-lainnya. Mereka juga
disuruh mengumpulkan surat keterangan tidak mampu dan surat
penghasilan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi
misalnya mereka cuma memanfaatkan bantuan ini sampai mereka
ketergantungan dan malas dalam bekerja”(hasil wawancara dengan
bapak U pada tanggal 22 juni 2022).

Berdasarkan pandangan Kepala Dusun Buntu Dea diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa pemerintah Desa melakukan verifikasi Data terlebih dahulu
untuk menetapkan siapa saja yang berhak mendapatkan BLT- Dana Desa ini.
Verifikasi data bertujuan untuk menghindari adanya masyarakat yang

kehidupannya sudah layak namun mendapatkan BLT- Dana Desa ini.

Berikut pandangan yang disampaikan oleh para KPM, berikut kutipan

wawancara yang dilakukan:
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“Suami saya cuma seorang petani dan baru kali ini kami diberikan
bantuan oleh pemerintah saya sangat berterima kasih, bantuan ini
sudah sangat membantu”(hasil wawancara dengan ibu N pada tanggal
16 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
KPM di Desa Latimojong baru pertama kali mendapatkan bantuan dari pemerintah

dan BLT- Dana Desa ini sudah sangat membantu masyarakat.

“kalau saya baru berkeluarga dan masih menumpang dibawa kolom
rumah orang, suami saya juga seorang petani saya dan suami juga baru
pertama mendapatkan bantuan dari pemerintah”(hasil wawancara
dengan ibu R Pada tanggal 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

KPM di Desa Latimojong baru pertama mendapatkan bantuan dari pemerintah.

“Iya, sebelumnya saya belum pernah menerima bantuan dari
pemerintah baru kali ini saya menerima bantuan karenanya saya
sangat bersyukur dan berharap agar bantuan ini tetap berjalan karna
bantuan ini sudah sangat membantu saya dan keluarga”(hasil
wawancara dengan ibu | pada tanggal 18 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
KPM di Desa Latimojong baru pertama mendapatkan bantuan dari pemerintah.

KPM sangat bersyukur dan tetap berharap agar bantuan ini tetap berlanjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas dapat
disimpulkan bahwa tidak mudah untuk mendapatkan Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa karna harus melalui verifikasi data terlebih dahulu serta harus
sesuai dengan Kriteria-kriteria yang ditentukan pemerintah pusat seperti yang
pertama keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa bersangkutan.

Yang kedua keluarga miskin yang terdampak pandemi Corona Virus Disease 2019
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(Covid-19) selain itu, harus dipastikan bahwa calon penerima bansos ini tidak
termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu
Sembako, dan Kartu Prakerja, Kehilangan mata pencaharian. Yang ketiga

mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis.

Tabel 4.9 Sasaran penerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa

Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

No Sasaran Jumlah sasaran

1. Petani 77 Orang

2. Disabilitas 15 Orang

g URT 53 orang
Jumlah 145 orang

Sumber: Dokumen Desa Latimojong tahun 2022.

Berdasarkan tabel 4.9 diatas kita dapat melihat bahwa sasaran penerima
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong adalah Petani
berjumlah 77 Orang, Disabilitas berjumlah 15 orang, serta URT berjumlah 53
orang. Berdasarkan tabel diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa kebanyakan
penerima BLT- Dana Desa di Latimojong adalah Para Petani yang pendapatannya
berkurang akibat adanya pandemi covid-19 disusul oleh ibu-ibu rumah tangga yang
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan para penderita Disabilitas

yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya selama masa pandemi.
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Tabel 4.10 Selisih Jumlah KPM di Desa Latimojong tahun 2021 dengan

2022
No Nama Dusun 2021 2022 Selisih KPM
1. Rante Lemo 55 orang 33 orang 22 orang
2. Angin-angin 56 orang 33 orang 23 orang
3. Karangan 67 orang 40 orang 27 orang
4. Karuaja 28 orang 14 orang 14 orang
5. Buntu Dea 22 orang 8 orang 14 orang
6. Wai-wai 32 orang 17 orang 15 orang
Jumlah 260 orang 145 orang 115 orang

Sumber: Dokumen Desa Latimojong

Jadi berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat selisih antara jumlah KPM
tahun 2021 dengan 2022 di Dusun Rante Lemo sebanyak 22 orang, di Dusun Angin-
angin sebanyak 23 orang, Dusun Karangan sebanyak 27 orang, Karuaja sebanyak
14 orang, Buntu Dea sebanyak 14 orang, dan Dusun Wai-wai sebanyak 15 Orang.
Jadi berdasarkan hal ini maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa setelah
dilakukan verifikasi data ulang mengenai penerima BLT- Dana Desa maka pada
tahun 2022 BLT- Dana Desa ini bisa lebih lebih tepat sasaran karena pemerintah
Desa sudah memperbaiki data-data penerima sehingga ditemukan bahwa 145 orang
saja yang berhak mendapatkan Program BLT- Dana Desa ini pada tahun 2022 dan
sebanyak 115 orang sudah tidak berhak lagi untuk mendapatkan program BLT-

Dana Desa ini.

Berdasarkan hasil wawancara Yyang dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keberhasilan sasaran Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang sudah
berjalan dengan baik dimana pemerintah sebelum memutuskan siapa yang berhak
menjadi KPM terlebih dahulu dilakukan pendataan dan verifikasi dengan

memperhatikan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan pemerintah pusat. Mayarakat
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di Desa Latimojong yang berstatus KPM juga telah mengatakan bahwa sebelumnya
mereka belum pernah mendapatkan bantuan. Pada tabel diatas juga kita dapat
melihat bahwa sasaran dari program BLT- Dana Desa di Tahun 2022 lebih efektif
dibandingkan tahun sebelumnya dimana pada tahun 2021 pemerintah melakukan
verifikasi data ulang dan ditemukan bahwa 145 orang saja yang berhak
mendapatkan Program BLT- Dana Desa ini pada tahun 2022 dan sebanyak 115

orang sudah tidak berhak lagi untuk mendapatkan program BLT- Dana Desa ini.

c. Kepuasan Terhadap Program

Kepuasan terhadap program merupakan hasil yang dirasakan yang berkaitan
dengan perasaan yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa ini. Semakin berkualitas program yang diberikan oleh
pemerintah maka kepuasan yang dirasakan masyarakat juga semakin tinggi, maka
penilaian dari masyarakat kepada pelaksana program yaitu pemerintah juga

semakin bagus.

Dalam Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong
kepuasan masyarakat dapat ditinjau dari bagaimana tanggapan masyarakat dengan
adanya Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. Apakah Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa sudah berkualitas dan sudah mampu membuat
masyarakat di Desa latimojong merasa puas atau justru tidak puas dengan adanya

bantuan sosial ini.
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Seperti yang dikatakan oleh KPM Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa di Desa Latimojong bahwa sudah sangat puas dengan bantuan ini, berikut ini

kutipan wawancaranya:

“Saya sangat puas dan bersyukur dengan adanya Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa saya dan keluarga sangat-sangat terbantu
apalagi hasil panen palawija suami saya selalu gagal dengan adanya bantuan
ini saya dan keluarga sudah tidak perlu mengutang beras diwarung
lagi”(hasil wawancara dengan ibu N pada tanggal 16 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan KPM diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
dengan adanya program BLT- Dana Desa ini masyarakat sangat puas karna bantuan

ini telah membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.

“Saya juga sangat puas karena sejak pandemi harga barang-barang
pokok naik namun justru harga hasil panen dari kebun itu tidak
menentu seperti harga palawija dan kopi yang kadang naik kadang
turun yang menyebabkan kami sangat kesulitan dengan adanya
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sudah sangat
membantu masyarakat saya harap bantuan ini tetap berjalan”(hasil

wawancara dengan ibu R pada tanggal 16 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan KPM diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
dengan adanya program BLT- Dana Desa ini masyarakat sangat puas karna bantuan
ini telah membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dan masyarakat

berharap agar bantuan ini tetap dijalankan oleh pemerintah.

“dengan adanya Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa saya
sangat bersyukur dan puas karna sudah sangat membantu kami saya
berharap agar pemerintah kedepannya tetap meneruskan bantuan

ini”’(hasil wawancara dengan ibu | pada tanggal 18 Juni 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa KPM Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di
Desa Latimojong merasa sangat Puas dengan adanya BLT Dana Desa ini. Dengan
demikian maka kepuasan terhadap Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

sudah efektif. Bantuan ini sudah berkualitas dan sangat membantu masyarakat.

d. Tingkat Input dan output

Tingkat input dan output suatu program dapat dijadikan pembanding dalam
proses berjalannya suatu program, input sama dengan harapan pemerintah
sedangkan output hasil dari program atau input dan output ini memiliki makna
pembanding antara apa yang diharapkan oleh pemerintah apakah sudah sesuai

dengan hasil program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong.

Jika hasil dari program BLT-Dana Desa ini telah sesuai dengan harapan
pemerintah maka program itu dapat dikatakan berhasil begitu pun sebaliknya jika
hasil dari program ini belum sesuai dengan harapan pemerintah maka program yang

dijalankan belum berhasil.

Berikut ini kutipan wawancara dengan Kepala Desa mengenai harapan
pemerintah terhadap Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa

Latimojong.

“Kalau mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini saya
berharap agar benar-benar dimanfaatkan oleh masyarakat sebaik-
baiknya dan benar-benar membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka seperti yang saya katakan tadi jangan
sampai bantuan ini justru membuat masyarakat semakin malas dalam
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bekerja dan bergantung kepada pemerintah”(hasil wawancara dengan
bapak Sy pada tanggal 15 Juni 2022).

Berdasarkan pandang diatas penulis menyimpulkan bahwa harapan
pemerintah terhadap program BLT- Dana Desa ini adalah bantuan ini dimanfaatkan

masyarakat dengan sebaik-baiknya.

Selain itu menurut KPM Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di
Desa Latimojong keinginan mereka mengenai Program Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa sudah diwujudkan oleh pemerintah, berikut ini kutipan wawancaranya:

“Benar, Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sudah sangat
membantu kami sekeluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
seperti  mengurangi beban kami dalam membeli beras”(hasil
wawancara dengan ibu R pada tanggal 16 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan KPM diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
program ini sudah sangat membantu masyarakat karena telah mengurangi beban

masyarakat terutama dalam membeli beras.

“Keinginan saya semoga Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa ini terus berlanjut karna sudah sangat membantu kami”(hasil
wawancara dengan ibu | pada tanggal 18 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan KPM diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
program ini telah mengurangi beban masyarakat di Desa Latimojong dalam hal
membeli kebutuhan sehari-hari mereka dan masyarakat di Desa Latimojong

berharap agar bantuan ini tetap berlanjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa harapan pemerintah mengenai Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa yaitu bisa membantu masyarakat dan bantuan ini bisa
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dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh mereka. Hal ini telah sesuai dengan hasil yang
dirasakan masyarakat mengenai BLT-Dana Desa di Desa Latimojong program ini
telah membantu masyarakat dalam membeli kebutuhan pokok mereka terutama
beras, maka berdasarkan hal ini tingkat input dan output mengenai Program

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini telah efektif.

e. Pencapaian tujuan menyeluruh

Tujuan merupakan pedoman dalam pencapaian program, tujuan adalah
faktor utama dalam menentukan efektivitas suatu program, yaitu apakah tujuan

yang telah ditetapkan sesuai dengan yang telah dilaksanakan dilapangan.

Pencapaian tujuan menyeluruh yaitu untuk mengetahui sejauh mana
kesesuaian antara hasil pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang dengan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, tujuan dari Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa ini adalah untuk pemulihan ekonomi akibat adanya pandemi corona

virus disease 2019 (covid-19).

Berdasarkan tujuan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa diatas
apakah telah sesuai dengan yang dirasakan pemerintah dan masyarakat di Desa
Latimojong, berikut ini pernyataan yang telah disampaian oleh Kepala Dusun

Karuaja:

“Tujuan program ini untuk membantu masyarakat miskin akibat
pandemi covid-19. Menurut saya sudah tercapai tujuannya yah,
banyak warga saya yang sangat terbantu dengan adanya bantuan ini.
Karena covid-19 semua hasil panen masyarakat justru harga jualnya
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dipasar menurun misalnya hasil panen kopi yang biasanya itu Rp
15.000 per liternya karna adanya pandemi covid-19 harganya turun
seperti tahun kemarin hanya sampai Rp 7.000 per liternya. Ini yang
menyebabkan masyarakat semakin menderita karna di Desa
Latimojong kebanyakan masyarakat bergantung pada hasil panen kopi
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari mereka. Dengan adanya
bantuan ini mereka tidak terlalu kesulitan selama pandemi sampai
sekarang”(hasil wawancara dengan bapak Hd pada tanggal 17 Juni
2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan
dari program BLT- Dana Desa ini telah tercapai di Desa Latimojong karna bantuan
ini telah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka

selama masa pandemi sampai sekarang.

Hal senada juga dikatakan oleh Kepala Dusun Buntu Dea, berikut kutipan

Wawancaranya.:

“Menurut saya tujuan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini
telah tercapai tujuannya melihat banyak sekali masyarakat yang sangat
terbantu dengan adanya bantuan ini. Apalagi selama pandemi covid-19
masyarakat sangat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan mereka
karena sempatkan kemarin pergerakan Kita dibatasi banyak masyarakat
yang mengeluh karena mereka tidak bisa menjual hasil panen mereka
secara leluasa seperti sebelum pandem. Dengan adanya Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dari pemerintah setidaknya telah
mengurangi beban mereka”(hasil wawancara dengan bapak U pada
tanggal 22 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan
dari program BLT- Dana Desa ini telah tercapai di Desa Latimojong karna bantuan
ini banyak masyarakat yang terbantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari

mereka selama masa pandemi sampai sekarang.
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Adapun pendapat dari penerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa dengan adanya BLT dana Desa ini dalam membantu masyarakat, berikut

kutipan wawancaranya:

“Sangat membantu dek, apalagi selama covid-19 ini kami sangat
kesulitan harus mengutang kesana kemari itu pun kalau masih ada
yang mau kasih namun dengan adanya bantuan ini beban kami
berkurang sedikit”(hasil wawancara dengan ibu N pada tanggal 16
Juni 2022).

Berdasarkan pandangan dari informan diatas penulis menyimpulkan bahwa
program BLT- Dana Desa ini sangat membantu masyarakat bantuan ini bisa

mengurangi sedikit beban masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
“Membantu sekali ini Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
seandainya tidak ada ini bantuan tidak tau ma’ saya harus ambil uang
dari mana lagi untuk beli beras bersyukur sekali ka tidak perlu ma’

mengutang diwarung”(hasil wawancara dengan ibu R pada tanggal 16
Juni 2022).

Berdasarkan pandangan KPM diatas maka penulis menarik kesimpulan
bahwa dengan adanya Program BLT- Dana Desa ini mereka sangat terbantu maka
tujuan dari Program BLT- Dana Desa ini telah terlaksana dengan baik di Desa
Latimojong.

“Iya, Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini sangat-sangat
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga saya

semoga bantuan ini terus berlanjut”(hasil wawancara dengan ibu |
pada tanggal 18 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Tujuan menyeluruh dari Program Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang yaitu
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untuk pemulihan ekonomi masyarakat selama masa pandemi telah berhasil.
Masyarakat sangat terbantu dengan adanya Program Bantuan Langsung Tunai Dana

Desa ini.

A. Faktor Penghambat Dan Pendukung Efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang

Faktor Pendukung merupakan hal-hal yang dapat menunjang terlaksananya

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan
Buntu Batu Kabupaten Enrekang sehingga tujuan dari program ini dapat terlaksana

sesuai dengan yang diinginkan

a. Faktor Pendukung

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang terdapat dua faktor

pendukung yaitu peran pemerintah dan dukungan masyarakat.

a) Peran Pemerintah

Pemerintah sangat berperan penting dalam Program Bantuan Langsung

Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten

Enrekang, adapun hasil wawancara dengan Kepala Dusun Karuaja yang
menyatakan bahwa:

“Kami para Kepala Dusun turut dilibatkan dalam proses pendataan

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong,

kami disuruh turun langsung kerumah warga untuk melakukan

pendataan agar kami bisa mengetahui kondisi sebenarnya warga
kami”(hasil wawancara dengan bapak Hd pada tanggal 17 Juni 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
pemerintah setempat di Desa Latimojong ikut serta dalam proses pendataan
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong tujuan agar

pemerintah bisa mengetahui kondisi sebenarnya warga mereka.

Hasil wawancara berikutnya dengan Kepala Dusun Buntu Dea yang

menyatakan:

“Pemerintah Desa sangat mensupport bantuan ini, kami selaku kepala
Dusun bahkan disuruh untuk melakukan sosialisasi kepada warga kami
mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa”(hasil
wawancara dengan bapak U pada tanggal 22 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa dalam
proses pelaksanaan program BLT- Dana Desa ini pemerintah ikut andil dalam

kegiatannya.

Jawaban para informan diatas tidak berbeda dengan jawaban Kepala Desa

Latimojong yang menyatakan:

“Kami sangat mensupport bantuan BLT Dana Desa ini karna sudah
sangat membantu masyarakat di Desa Latimojong. Bahkan kami
menyuruh kepada para Kepala Dusun untuk turun langsung ke Rumah
masyarakat untuk melakukan pendataan, tapi lagi-lagi harapan saya
semoga masyarakat tidak bergantung kepada bantuan dari pemerintah
jangan sampai dengan adanya bantuan ini justru membuat masyarakat
semakin malas dalam pekerja”(hasil wawancara dengan bapak Sy pada
tanggal 15 Juni 2022).



68

Berdasarkan pandangan bapak Kepala Dusun di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa pemerintah di Desa latimojong sangat mendukung adanya

program BLT- dana Desa ini.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa faktor pendukung
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong adalah
partisipasi dari pemerintah setempat yang ikut serta dalam program BLT Dana

Desa.

b) Dukungan masyarakat
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa bertujuan untuk memulihkan
perekonomian masyarakat miskin akibat corona virus 19. Dukungan dari
masyarakat sendiri dinilai penting agar program ini sukses sesuai dengan harapan
pemerintah. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Desa Latimojong yang
menyatakan:
“Menyangkut Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa masyarakat
sangat berperan penting untuk mensukseskan kegiatan ini. Tanpa
adanya dukungan dari masyarakat, maka program ini tidak dapat

berjalan dengan efektif’(hasil wawancara dengan bapak Sy pada
tanggal 15 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa
dukungan masyarakat dalam program BLT- Dana Desa sangat penting karna tanpa
adanya dukungan dari masyarakat maka program ini tidak akan berjalan secara

efektif.
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Adapun hasil wawancara berikutnya dengan Kepala Dusun Karangan yang
menyatakan:

“Masyarakat menyambut baik kedatangan kami saat melakukan

pendataan dirumah mereka sehingga proses pendataan berjalan sesuai

rencana dan terkendali”(hasil wawancara dengan bapak Sn pada
tanggal 16 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

masyarakat sangat mendukung adanya program BLT- Dana Desa ini.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Kepala Dusun Buntu Dea,
menyatakan bahwa:

“Masyarakat menyambut baik Program Bantuan Langsung Tunai Dana

Desa mereka mau diajak kerja sama dengan memberikan data-data

yang dibutuhkan pemerintah”(hasil wawancara dengan bapak U
tanggal 22 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
masyarakat mendukung dengan adanya program BLT- Dana Desa ini karna mau
diajak kerja sama dengan pemerintah dimana mereka memberikan data-data yang

dibutuhkan pemerintah dalam proses verifikasi data.

Dari beberapa hasil wawancara dengan informan diatas peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini tidak
dapat berhasil tanpa adanya kerja sama antar warga dan pemerintah, mereka
mempermudah pemerintah dalam melakukan pendataan calon penerima Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong. Jadi berdasarkan hal diatas dapat



70

dilihat bahwa yang menjadi faktor pendukung Efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten

Enrekang adalah peran pemerintah dan dukungan dari masyarakat

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat merupakan hal-hal yang dapat menyebabkan terkendala
dan tidak terlaksana secara maksimal dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana

Desa. Adapun Faktor penghambat yaitu sebagai berikut:

a) Pemahaman masyarakat

Faktor penghambat efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa di Desa Latimojong adalah pemahaman masyarakat mengenai Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa dimana masih banyak masyarakat yang belum paham
dan tau mengenai tujuan program ini dengan tujuan ini ditakutkan adanya
masyarakat yang justru semakin bergantung terhadap bantuan dari pemerintah. Hal
ini akan menyebabkan bantuan ini bukannya menjadi penolong masyarakat miskin
namun justru menyebabkan munculnya sifat malas masyarakat. Jika hal ini
dibiarkan terus menerus maka akan menyebabkan masyarakat yang miskin semakin
miskin dan yang kaya semakin kaya, oleh karena itu berdasarkan masalah ini
pemerintah berusaha mengatasinya melalui sosialisasi kepada masyarakat

mengenai Program BLT- Dana Desa.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai pemahaman

masyarakat tentang Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini, Berikut
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kutipan wawancara peneliti dengan KPM di Desa Latimojong mengenai

pemahaman mereka mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

“ Kalau mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
sudah pernah disampaikan oleh aparat Desa waktu pendataan dan
sosialisasi juga sudah pernah dilakukan dikantor Desa”(hasil
wawancara dengan ibu N pada tanggal 16 juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas penulis menyimpulkan bahwa sosialisasi
mengenai Program BLT- Dana Desa sudah pernah diadakan oleh pemerintah Desa
di Desa Latimojong.

“ Iya, saya sudah pernah mendengar tentang BLT dana Desa ini dari
bapak kepala Dusun tapi saya belum terlalu paham, tempat saya

jauh dari kantor Desa pas diadakan sosialisasi saya tidak sempat

ikut karna lagi bantu kakak saya panen kopi”(hasil wawancara
dengan ibu R 16 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
sosialisasi sudah pernah dilakukan di Desa Latimojong mengenai BLT- Dana Desa
ini namun masyarakat tidak sempat hadir karna terlalu sibuk dalam pekerja dan

jarak dari tempat tinggal mereka kekantor Desa lumayan jauh.

“Saya sudah pernah mendengar tentang Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa ini dari bapak Kepala Dusun tapi saya belum
terlalu paham saya tidak ikut pas sosialisasi di kantor Desa karna
lagi ngurus anak saya yang masih kecil suami saya lagi merantau
dikalimantan “(hasil wawancara dengan ibu I 18 Juni 2022).

Berdasarkan pandangan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
sosialisasi sudah pernah dilakukan di Desa Latimojong mengenai BLT- Dana Desa

ini namun masyarakat tidak sempat hadir karna terlalu sibuk dalam pekerja.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa yang menyatakan

bahwa:

“Sosialisasi mengenai Program BLT- Dana Desa di Desa
Latimojong sudah pernah dilakukan namun banyak masyarakat
yang tidak hadir karna sibuk dalam pekerja, namun saya telah
menghimbau kepada para kepala Dusun untuk memberikan
sosialisasi mengenai program BLT- Dana Desa ini kepada
warganya agar yang tidak hadir dalam sosialisasi tetap bisa
memperoleh informasi mengenai program BLT- Dana Desa ini”.

Berdasarkan pandangan ini maka penulis menyimpulkan bahwa sosialisasi
di Desa Latimojong mengenai Program BLT- Dana Desa sudah pernah dilakukan
namun masih ada beberapa masyarakat yang tidak sempat hadir oleh karna itu
bapak kepala Desa menghimbau kepada para Kepala Dusun di Desa Latimojong

untuk memberikan sosialisasi kepada para warganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi penghambat efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa di Desa Latimojong kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang adalah
Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
hal ini disebabkan karena masyarakat tidak menyempatkan diri untuk hadir pada
saat dilakukan sosialisasi oleh pemerintah Desa. Namun berdasarkan masalah ini
maka Kepala Desa memberikan kebijakan dengan menghimbau kepada para
Kepala Dusun untuk memberikan sosialisasi kepada warganya mengenai Program
BLT- Dana Desa ini. Hal ini dilakukan agar masyarakat yang tidak sempat hadir
saat dilakukan sosialisasi bisa juga mendapatkan pengetahuan tentang BLT- Dana

Desa ini.
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B. Pembahasan

1. Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa merupakan kebijakan yang
dikeluarkan oleh menteri Desa sebagai wujud kepeduliannya terhadap masyarakat
miskin di Desa akibat merabahnya wabah virus corona. Dalam rangka melindungi
masyarakat miskin, pemerintah memperluas jaringan pengaman sosial (JPS)
termasuk yang tertuang dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan
Peraturan Mentri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT)
Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa yang diantaranya
terkait penyedian Bantuan Langsung Tunai yang bersumber dari Dana Desa (BLT-
Dana Desa). Dalam Peraturan ini anggaran Dana Desa pada 2020 ditetapkan
sebesar Rp 72 triliun. Untuk kebutuhan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa,
direalisasikan sebesar 20-30 persen dari total Dana Desa. Program ini telah
dilaksanakan mulai bulan April tahun 2020 pelaksanaannya diharapkan agar

mampu membantu masyarakat miskin di Desa.

Berdasarkan hal ini maka program ini perlu ditinjau apakah Program
Bantuan Langsung Tunai ini tujuan awalnya yaitu untuk membantu masyarakat
miskin yang terkena dampak covid-19 di Desa sudah benar-benar efektif dalam
membantu masyarakat di Desa Latimojong untuk itu maka perlu dilakukan
penelusuran maka dengan itu untuk melihat efektivitas Program Bantuan Langsung

Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
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Enrekang, maka peneliti mengangkat beberapa indikator menurut Campbell yaitu
keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat
input dan output serta pencapaian menyeluruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada penjelasan berikut:

a. Keberhasilan program

Keberhasilan program dapat dilihat dari sejaun mana pemerintah dapat
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan dari Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa ini. Dalam Penelitian ini berdasarkan teori ukuran Efektivitas
yang dikemukakan oleh Campbell, pada indikator keberhasilan program yaitu
dengan melihat bagaimana proses dan mekanisme dalam pelaksanaan Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di lapangan. Apakah sudah sesuai dengan
yang ditetapkan oleh pemerintah pusat seperti jumlah anggaran untuk Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Tahun 2022 sebesar 20% dari dana Desa
serta jumlah yang diterima keluarga penerima manfaat sebesar Rp 300,000 per

Bulan.

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan bahwa anggaran untuk Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong itu sebesar 20% dari dana
Desa serta jumlah yang diterima keluarga penerima manfaat sebesar 300,000 per
Bulan. Berdasarkan hal ini maka dapat disimpulkan bahwa program ini telah
berhasil jika dilihat dari sudut pandang ini. Jumlah anggaran dana Desa di Desa
Latimojong pada tahun 2022 itu sebanyak 522.000.000 dan sebanyak 20%

direalisasikan untuk Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.
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b. Keberhasilan sasaran

Sasaran Program merupakan target dari pemerintah yang hendak dijadikan
sebagai peserta dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa
Latimojong Kabupaten Enrekang dengan maksud agar program ini menjadi
program yang dapat membantu masyarakat yang terkena dampak covid-19 di Desa

Latimojong.

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang
dikemukakan olen Campbell, pada indikator keberhasilan sasaran yaitu dengan
melihat apakah Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong
dalam hal mekanisme dan penyalurannya sudah benar tepat sasaran sesuai dengan
kriteria-kriteria yang ditentukan oleh pemerintah pusat seperti yang pertama

keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa bersangkutan.

Yang kedua keluarga miskin yang terdampak pandemi Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) selain itu, harus dipastikan bahwa calon penerima bansos
ini tidak termasuk ke dalam penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH),
Kartu Sembako, dan Kartu Prakerja, Kehilangan mata pencaharian. Yang ketiga

mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong sudah tepat sasaran sesuai dengan

kriteria-kriteria yang ditentukan oleh pemerintah pusat.
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c. Kepuasan terhadap program

Kepuasan terhadap program merupakan hasil yang dirasakan yang berkaitan
dengan perasaan yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa ini. Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran
efektivitas yang dikemukakan oleh Campbell, pada indikator kepuasan terhadap
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong masyarakat
merasa sangat puas. Karena bantuan ini sudah sangat membantu masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka selama masa pandemi sampai sekarang.
Dimana masyarakat sangat sulit memenuhi kehidupan sehari-hari mereka sebelum

adanya program ini mereka terpaksa mengutang diwarung untuk membeli beras.

d. Tingkat input dan output

Tingkat Input dan output Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
memiliki makna pembanding antara apa yang diharapkan oleh pemerintah apakah
sudah sesuai dengan hasil yang dirasakan masyarakat mengenaiprogram BLT-Dana

Desa ini di Desa Latimojong.

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori ukuran efektivitas yang
dikemukakan oleh Campbell, pada indikator Tingkat input dan output Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang Harapan pemerintah sudah sesuai dengan hasil yang dirasakan

masyarakat yaitu agar program ini dapat membantu masyarakat miskin di Desa.
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e. Pencapaian tujuan menyeluruh

Tujuan merupakan pedoman dalam pencapaian program, tujuan adalah
faktor utama dalam menentukan efektivitas suatu program, yaitu apakah tujuan
yang telah ditetapkan sesuai dengan yang telah dilaksanakan dilapangan. Dalam
penelitian ini. Berdasarkan teori ukuran efektivitas yang dikemukakan oleh
Campbell, pada indikator pencapaian tujuan menyeluruh Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
Enrekang ditinjau dengan melihat sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dengan tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan ditemukan bahwa
tujuan dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa telah terlaksana dengan
baik hal ini sesuai dengan yang dikatakan masyarakat bahwa bantuan ini sudah
sangat membantu perekonomian mereka selama masa pandemi sampai sekarang hal
ini telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu Program
Bantuan  Langsung Tunai Dana Desa ini bertujuan untuk memulihkan

perekonomian masyarakat miskin di Desa akibat pandemi covid-19.

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Efektivitas Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang
a. Faktor Pendukung

Faktor Pendukung merupakan hal-hal yang dapat menunjang terlaksananya

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong Kecamatan
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Buntu Batu Kabupaten Enrekang sehingga tujuan dari program ini dapat terlaksana
sesuai dengan yang diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan
dilapangan maka ditemukan bahwa faktor pendukung efektivitas dari Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong adalah peran pemerintah
dan dukungan masyarakat. Dimana pemerintah setempat ikut andil dalam proses
pendataan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Di Desa Latimojong.
Program ini juga tidak dapat berhasil tanpa adanya kerja sama antar warga dan
pemerintah, mereka mempermudah pemerintah dalam melakukan pendataan. Hasil
ini sesuai dengan observasi langsung dilapangan yang dilakukan oleh peneliti,
dimana selama peneliti melakukan pendataan dilapangan masyarakat menyambut
peneliti dengan sangat ramah dan santun. Selama proses penelitian masyarakat

setempat juga tidak mempersulit proses pendataan yang peneliti lakukan.

b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat merupakan hal-hal yang dapat menyebabkan terkendala
dan tidak terlaksana secara maksimal dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa Di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dilapangan maka ditemukan
bahwa faktor penghambat efektivitas dari Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa Di Desa Latimojong adalah Pemahaman masyarakat. Dimana di Desa
Latimojong masih banyak masyarakat yang belum paham tujuan awal dari Program

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini.
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Hal ini disebabkan karna masyarakat sangat sibuk dalam pekerja sehingga
tidak menyempatkan diri untuk hadir saat dilakukan sosialisasi. Berdasarkan hal ini
karena kekhawatiran Kepala Desa jika masyarakat tidak paham akan bantuan ini
sehingga menimbulkan masalah seperti semakin bergantung masyarakat kepada
bantuan dan akan menimbulkan rasa malas untuk bekerja, maka Kepala Desa
menghimbau kepada para Kepala Dusun di Desa Latimojong agar melakukan

sosialisasi kepada warganya secara langsung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai topik

permasalahan dalam penulisan skripsi ini,sebagaimana yang telah dijabarkan dan

dijelaskan mengenai Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di

Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu kabupaten Enrekang, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang dapat dikatakan program
pemerintah yang sudah efektif, ditandai dengan keberhasilan program,
keberhasilan sasaran, Kepuasan masyarakat terhadap program, tingkat
input dan outputnya, serta keberhasilan tujuan menyeluruh sudah dirasakan
oleh masyarakat, yaitu adanya dampak positif dari program BLT- Dana
Desa ini dimana bantuan ini bisa dimanfaatkan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan pokok mereka selama
masa pandemi sampai sekarang.

Adapun faktor pendukung efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
Enrekang yaitu faktor pendukungnya yaitu peran dari pemerintah serta
dukungan dari masyarakat dimana pemerintah di Desa Latimojong sangat
mendukung serta ikut berpartisipasi disetiap kegiatan dari Program

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa serta bantuan ini tidak akan berhasil

80



81

di Desa Latimojong kecamatan Buntu Batu tanpa adanya kerja sama antara
pemerintah dan masyarakat Pemerintah melakukan pendataan dan
masyarakat tidak mempersulit pemerintah dalam proses pendataan.

3. Faktor penghambat efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa di Desa Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang
yaitu pemahaman masyarakat. Dimana masyarakat Latimojong sangat
sibuk dalam bekerja sehingga tidak ada waktu untuk mengikuti setiap
kegiatan yang diadakan pemerintah mengenai BLT- Dana Desa hal ini
menyebabkan masih ada beberapa masyarakat yang kurang paham
mengenai BLT- Dana Desa ini. Namun masalah ini dapat ditanggulangi
pemerintah dengan baik sehingga pada Tahun 2022 ini Program BLT-
Dana Desa ini bisa berjalan lebih efektif dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dengan hasil penelitian yang diperoleh,
beberapa masukan yang peneliti sarankan kepada pemerintah Desa dan Masyarakat
Latimojong agar Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Latimojong

Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang tetap berjalan secara efektif, yakni:

1. Kepada pemerintah Desa Latimojong agar lebih meningkatkan lagi
sosialisasi mengenai Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini
kepada masyarakat karna masih ada beberapa masyarakat yang belum
terlalu paham mengenai bantuan ini. Hal ini perlu dilakukan agar tidak

terjadi kekeliruan dan kesalahan mengenai program ini jangan sampai
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masyarakat justru terus bergantung kepada bantuan jika mereka tidak
memahami dengan baik-baik tujuan awal program ini. Jangan sampai
program ini yang tujuan awalnya untuk mensejahterakan masyarakat
miskin justru membuat masyarakat miskin semakin melarat.

Kepada masyarakat agar menyempatkan waktunya untuk hadir jika
diadakan sosialisasi karna ini sangat penting jangan sampai dengan adanya
bantuan ini justru menyebabkan mereka semakin ketergantungan dengan

bantuan dari pemerintah.
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Keuangan Negara dan Stabilitas System Keuangan untuk penanganan
pandemi corona virus disease (covid-19).

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(PDTT) Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Peraturan Mentri Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 11 Tahun
2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa yang diantaranya terkait
penyedian Bantuan Langsung Tunai yang bersumber dari Dana Desa (BLT-
Dana Desa).

Peraturan Menteri Keuangan 190 Tahun 2021 Pasal 33 ayat (1)

Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Desa Aman Corona
virus disease 2019 (COVID-19) dan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
Tahun anggaran 2021 pasal 1 ayat 13.

Peraturan Kepala Desa Latimojong Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Penetapan
Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Tahun
2022 pasal 1 ayat 20.
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https://www.merdeka.com/
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Foto kantor Desa Latimojong

Foto bersama bapak Kepala Desa Latimojong
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Foto wawancara dengan Kepala Dusun Karangan

Foto wawancara dengan Kepala Dusun Karuaja

Foto bersama kepala Dusun Buntu Dea
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Foto bersama KPM BLT Dana Desa Latimojong
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Jenis Kelamin : Perempuan

Jurusan : Timu Administrasi Negara
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Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desn di Desa Latimojong Kee Buntu
Batu Kab Enrckang”.
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